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PENGARUH DISIPLIN, KEJUJURAN, DAN TANGGUNG JAWAB
TERHADAP PROFESIONALITAS KINERJA KARYAWAN

Sr. M. Innoceline. OSF

Abstract

This paper discusses the relationship between discipline,

honesty, and

responsibility in shaping professional employee performance. In modern
organizational practices, performance quality is determined not only by technical
capabilities but also by the work values inherent in an individual. Discipline relates
to consistency of work behavior, honesty reflects integrity, while responsibility
demonstrates commitment to entrusted tasks. These three aspects complement one
another in shaping the professional character of employee performance. This
article uses a descriptive approach based on theoretical studies to emphasize that
internalizing these values is key to creating sustainable, efficient, and effective

performance.

Keywords: Discipline, Honesty, Responsibility, Professionalism

A. Pendahuluan

Perubahan lingkungan kerja
menuntut organisasi untuk memiliki sumber
daya manusia yang tidak hanya kompeten
secara teknis, tetapi juga memiliki karakter
kerja yang kuat. Profesionalitas kinerja
menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas organisasi karena berkaitan
langsung dengan kualitas hasil kerja.
Perkembangan dunia kerja yang semakin
kompetitif menuntut organisasi untuk
memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dan profesional. Profesionalitas
kinerja karyawan menjadi salah satu
indikator penting dalam menentukan
keberhasilan organisasi. Kinerja yang
profesional tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan teknis, tetapi juga oleh sikap
dan nilai yang dimiliki oleh individu.
Dalam konteks ini, nilai-nilai seperti
disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab
memiliki peran yang sangat penting. Nilai-
nilai tersebut menjadi landasan dalam
membentuk perilaku kerja yang efektif dan
efisien. Organisasi  yang  mampu
menanamkan nilai-nilai tersebut cenderung
memiliki karyawan yang lebih produktif
dan berintegritas. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana nilai-nilai
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tersebut berkontribusi
profesionalitas kinerja karyawan.
Disiplin kerja merupakan salah satu
faktor utama yang memengaruhi kinerja
karyawan dalam organisasi. Disiplin
mencerminkan kepatuhan terhadap aturan
serta  kemampuan  individu  dalam
mengelola waktu dan tugas dengan baik.
Karyawan yang memiliki disiplin tinggi
cenderung menunjukkan keteraturan dalam
bekerja dan mampu menyelesaikan tugas
sesuai dengan target yang telah ditentukan.
Selain itu, disiplin juga berkaitan dengan
konsistensi dalam menjalankan pekerjaan
sehari-hari. Malayu S. P. Hasibuan (2023

terhadap

:193), menyatakan  bahwa  disiplin
merupakan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk  menaati  peraturan

organisasi. Dengan adanya disiplin yang
baik, organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini
menunjukkan bahwa disiplin memiliki
peran  penting dalam  membentuk
profesionalitas kinerja.

Kejujuran merupakan nilai etika yang
tidak dapat dipisahkan dari profesionalitas
kerja. Kejujuran mencerminkan integritas
individu dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Karyawan yang jujur
akan bersikap transparan dalam bekerja
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serta dapat dipercaya oleh atasan maupun
rekan kerja. Hal ini penting untuk
menciptakan ~ hubungan  kerja  yang
harmonis dan produktif. Menurut Stephen
P. Robbins (2023:20-40), integritas
merupakan salah satu aspek penting dalam

perilaku  organisasi. Kejujuran  juga
berperan dalam mencegah terjadinya
penyimpangan atau tindakan  yang

merugikan organisasi. Dengan demikian,
kejujuran menjadi faktor penting dalam

meningkatkan  profesionalitas  kinerja
karyawan.
Selain  disiplin  dan  kejujuran,

tanggung jawab juga menjadi faktor yang
sangat menentukan dalam profesionalitas
kerja. Tanggung jawab mencerminkan
kesadaran individu untuk melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya. Karyawan
yang memiliki tanggung jawab tinggi akan
menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan
dan hasil yang dicapai. Mereka tidak hanya
fokus pada penyelesaian tugas, tetapi juga
pada kualitas pekerjaan yang dihasilkan.
Anwar Prabu Mangkunegara (2019:75),
menyatakan bahwa tanggung jawab
merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai kinerja karyawan. Tanggung
jawab juga berkaitan dengan kesiapan
individu dalam menghadapi konsekuensi
dari setiap tindakan yang dilakukan. Oleh
karena itu, tanggung jawab menjadi elemen
penting dalam membentuk profesionalitas
kinerja karyawan secara menyeluruh.

Menurut  Stephen P.  Robbins
(2023:29-90:210-250), perilaku  kerja
individu dipengaruhi oleh nilai, sikap, dan
motivasi. Oleh karena itu, nilai-nilai seperti
disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab
menjadi elemen penting dalam membentuk
profesionalitas. Disiplin berkaitan dengan
kepatuhan terhadap aturan, kejujuran
mencerminkan integritas, dan tanggung
jawab menunjukkan komitmen terhadap
pekerjaan. Ketiga aspek ini menjadi dasar
dalam  membangun kinerja  yang
berkualitas.
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B. Pembahasan
1. Disiplin dalam Profesionalitas
Kinerja

Dalam disiplin kerja dituntut adanya
kesanggupan untuk menghayati aturan-
aturan, norma-norma, hukum dan tata tertib
yang berlaku sehingga secara sadar akan
melaksanakan dan  mentaatinya.Dalam
disiplin kerja yang menjadi faktor pokok
adalah adanya kesadaran dan keinsafan
terhadap aturan-aturan atau ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam perusahaan.
Disiplin kerja menunjukkan kemampuan
individu dalam mengatur perilaku kerja
secara konsisten. Malayu S. P. Hasibuan
(2023 ;193), menjelaskan bahwa disiplin
merupakan kesadaran untuk menaati aturan
organisasi. Karyawan yang disiplin
cenderung memiliki keteraturan kerja yang
baik sehingga mampu meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil kerja.

Disiplin kerja merupakan faktor
mendasar yang berperan dalam membentuk
profesionalitas kinerja karyawan. Disiplin
mencerminkan kemampuan individu dalam
mematuhi aturan dan menjalankan tugas
secara konsisten. Karyawan yang memiliki
tingkat disiplin tinggi cenderung mampu
mengelola waktu secara efektif dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai target.
Selain itu, disiplin juga menunjukkan sikap
tanggung jawab terhadap pekerjaan yang
diemban. Malayu S. P. Hasibuan (2023
;193),  menyatakan  bahwa  disiplin
merupakan kesadaran individu untuk
menaati peraturan organisasi.

Untuk  menumbuhkan kesadaran
individu agar dapat menaati peraturan
organisasi memerlukan strategi yang
terencana dan konsisten. Organisasi harus
menyosialisasikan aturan secara jelas agar
individu memahami tujuan dan manfaatnya.
Keteladanan pimpinan menjadi faktor
penting karena perilaku atasan akan
menjadi contoh bagi bawahan. Selain itu,
pemberian motivasi dan penghargaan dapat
mendorong individu untuk  bersikap
disiplin. Lingkungan kerja yang kondusif
juga berperan dalam membentuk kebiasaan
taat aturan. Penegakan aturan yang adil dan
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konsisten akan meningkatkan kepercayaan
terhadap organisasi. Dengan demikian,
kesadaran individu akan tumbuh dari
pemahaman, kebiasaan, dan komitmen
internal.

Kurangnya kesadaran individu dalam
menaati peraturan disebabkan oleh faktor
internal dan eksternal. Dari sisi internal,
rendahnya motivasi dan tanggung jawab
sehingga membuat individu cenderung
mengabaikan aturan. Sikap yang kurang
menghargai norma juga memperkuat
perilaku tidak disiplin. Dari sisi eksternal,
aturan yang tidak jelas dan kurangnya
pengawasan menjadi penyebab utama
pelanggaran. Lingkungan kerja yang
permisif juga mendorong individu untuk
tidak taat aturan. Oleh karena itu, organisasi
perlu melakukan tindakan pembinaan
seperti teguran, konseling, dan pemberian
sanksi secara bertahap. Pendekatan yang
tegas namun adil akan membantu individu
menjadi lebih disiplin dan bertanggung
jawab. Dengan adanya disiplin yang baik,
karyawan dapat bekerja secara lebih
terstruktur dan sistematis. Oleh karena itu,
disiplin menjadi fondasi utama dalam
membangun profesionalitas kinerja.

2. Kejujuran sebagai Nilai Integritas
Kejujuran merupakan dasar dalam
membangun kepercayaan dalam organisasi.
Menurut Keith Davis (2001:45-50),
perilaku etis sangat memengaruhi hubungan
kerja. Kejujuran mendorong transparansi
dan menciptakan lingkungan kerja yang
sehat. Kejujuran merupakan nilai etika yang
sangat penting dalam  menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan produktif.
Kejujuran mencerminkan integritas
individu dalam menjalankan tugas serta
berinteraksi dengan orang lain. Karyawan
yang jujur akan memberikan informasi
yang akurat dan tidak melakukan
manipulasi  dalam  pekerjaan.  Untuk
mengetahui apakah karyawan berperilaku
jujur atau tidak, organisasi dapat melihat
dari konsistensi antara ucapan dan tindakan,
keterbukaan dalam menyampaikan
informasi, serta kepatuhan terhadap aturan
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yang berlaku. Karyawan yang jujur
biasanya tidak menyembunyikan kesalahan
dan bersedia bertanggung jawab atas
pekerjaannya. Sebaliknya, ketidakjujuran
dapat terlihat dari manipulasi data,
penghindaran  tanggung jawab, atau
ketidaksesuaian laporan dengan fakta di
lapangan. Jika organisasi menghadapi
karyawan yang tidak jujur, maka perlu
dilakukan tindakan tegas namun tetap
profesional melalui proses klarifikasi,
pembinaan, dan pemberian sanksi sesuai
aturan. Sikap organisasi harus adil agar
tidak menimbulkan ketidakpercayaan dari
karyawan lain.

Untuk menumbuhkan sikap jujur,
organisasi perlu membangun budaya kerja
yang menjunjung tinggi integritas melalui
keteladanan  pimpinan.  Selain  itu,
pemberian penghargaan bagi perilaku jujur
dan penegakan aturan yang konsisten akan
memperkuat terbentuknya karakter jujur
dalam diri karyawan. Hal ini akan
meningkatkan kepercayaan antara
karyawan dengan atasan maupun sesama
rekan kerja. Menurut Stephen P. Robbins
dan Timothy A. Judge dalam buku
Organizational Behavior (2023: 20-40;
350-360), integritas merupakan bagian

penting dari nilai dan etika yang
membentuk perilaku  organisasi yang
efektif. Integritas mencerminkan

konsistensi antara perkataan dan tindakan,
sehingga individu yang memiliki integritas
tinggi akan lebih dipercaya oleh rekan kerja
maupun pimpinan. Dalam organisasi,
kepercayaan ini menjadi dasar terciptanya
kerja sama tim yang solid dan komunikasi
yang terbuka. Kejujuran juga berperan
penting dalam menjaga reputasi organisasi
karena informasi yang disampaikan bersifat
transparan dan dapat dipertanggung-
jawabkan. Ketika karyawan bersikap jujur,
potensi konflik dapat diminimalkan karena
tidak ada manipulasi informasi atau
kesalahpahaman antarindividu. Sebaliknya,
ketidakjujuran dapat merusak hubungan
kerja, menurunkan kepercayaan, dan
memicu konflik internal yang berdampak
pada kinerja organisasi. Dengan demikian,
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kejujuran menjadi pilar penting dalam
membentuk profesionalitas kinerja
karyawan karena mendorong tanggung
jawab, meningkatkan kualitas kerja, serta
memperkuat budaya organisasi yang sehat
dan berintegritas.

3. Tanggung Jawab sebagai Komitmen
Kerja

Tanggung jawab dalam kinerja
karyawan dijelaskan oleh Anwar Prabu
Mangkunegara dalam buku Evaluasi
Kinerja SDM (2019:75), sebagai salah satu
indikator utama dalam menilai kinerja,
karena mencerminkan kemampuan individu
dalam menyelesaikan tugas secara tuntas
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
menghadapi karyawan yang tidak atau

kurang  memiliki  tanggung  jawab,
organisasi perlu melakukan tindakan
bertahap mulai dari pembinaan, seperti
teguran lisan dan konseling untuk
mengetahui akar permasalahan. Jika tidak
ada  perubahan, organisasi dapat

memberikan teguran tertulis hingga sanksi
administratif sesuai aturan yang berlaku.
Pendekatan ini penting agar karyawan tidak
hanya dihukum, tetapi juga dibimbing
untuk memperbaiki perilaku kerjanya.
Selain  itu, organisasi juga perlu
memperjelas job description dan standar
kerja agar karyawan memahami tanggung
jawabnya secara konkret. Dengan langkah
yang sistematis, karyawan diharapkan
mampu meningkatkan rasa tanggung jawab
dalam pekerjaannya.

Kurangnya tanggung jawab karyawan
dapat disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. ~ Faktor internal = meliputi
rendahnya motivasi kerja, kurangnya
kesadaran diri, serta sikap kerja yang tidak
profesional. Sementara itu, faktor eksternal

meliputi lemahnya pengawasan,
ketidakjelasan tugas, lingkungan kerja yang
permisif,  serta  kurangnya  sistem
penghargaan dan sanksi. Tanggung jawab
menjadi faktor dominan dalam
meningkatkan  profesionalitas  kinerja
karena  berkaitan langsung  dengan

penyelesaian tugas secara menyeluruh,
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bukan hanya kepatuhan (disiplin) atau
kejujuran  semata.  Disiplin  hanya
memastikan kehadiran dan kepatuhan
terhadap aturan, sedangkan kejujuran lebih
berkaitan dengan nilai moral dalam bekerja.
Namun, tanpa tanggung jawab, pekerjaan
tidak akan selesai dengan baik meskipun
karyawan disiplin dan jujur. Tanggung
jawab mencakup komitmen, inisiatif, dan
kualitas hasil kerja sehingga berdampak
langsung pada output organisasi. Oleh
karena itu, tanggung jawab menjadi faktor
yang paling menentukan dalam membentuk
profesionalitas kinerja karyawan.

4. Integrasi Nilai dalam Profesionalitas

Profesionalitas kinerja terbentuk dari
kombinasi nilai disiplin, kejujuran, dan
tanggung jawab. Ketiga nilai ini saling
mendukung dan menciptakan budaya kerja
yang profesional. Disiplin, kejujuran, dan
tanggung jawab merupakan tiga nilai yang
saling berkaitan dalam membentuk
profesionalitas kerja. Ketiga nilai tersebut
tidak dapat dipisahkan karena masing-
masing memiliki peran yang saling
melengkapi. Disiplin tanpa kejujuran dapat
menghasilkan  kinerja ~ yang  tidak
berintegritas. Kejujuran tanpa tanggung
jawab dapat menghambat penyelesaian
pekerjaan secara optimal.

Hubungan antara tanggung jawab,
disiplin, dan kejujuran dalam memengaruhi
kinerja karyawan saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Menurut Stephen P.
Robbins dan Timothy A. Judge dalam
Organizational Behavior (2023:20-40;29—
60), perilaku kerja individu dipengaruhi
oleh nilai (values) dan sikap (attitudes)
yang dimiliki, yang kemudian membentuk
cara individu bertindak dalam organisasi.
Dalam konteks ini, tanggung jawab
merupakan wujud komitmen individu
dalam  menyelesaikan tugas, namun
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh
disiplin dan kejujuran. Disiplin berfungsi
sebagai pengendali perilaku agar individu
tetap konsisten terhadap aturan dan waktu
kerja, sehingga tanggung jawab dapat
dijalankan secara teratur. Sementara itu,
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kejujuran memastikan bahwa pelaksanaan
tanggung  jawab  dilakukan  secara
transparan dan dapat dipercaya, sehingga
hasil kerja memiliki integritas. Tanpa
disiplin, tanggung jawab cenderung tidak
terarah, dan tanpa kejujuran, tanggung
jawab dapat disalahgunakan atau tidak
mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
Oleh karena itu, ketiga nilai tersebut
saling mendukung dan memperkuat satu
sama lain dalam membentuk perilaku kerja
yang efektif. Integrasi antara tanggung
jawab, disiplin, dan kejujuran akan
menciptakan ~ budaya  kerja = yang
profesional, meningkatkan kualitas kinerja,
serta mendukung keberlanjutan organisasi.
Dengan demikian, profesionalitas kinerja
karyawan terbentuk dari sinergi antara
disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab.

C. Penutup

Disiplin, kejujuran, dan tanggung
jawab merupakan unsur mendasar yang
berperan penting dalam membentuk
profesionalitas kinerja karyawan. Ketiga
nilai tersebut saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan karena bersama-sama
menciptakan kinerja yang optimal. Disiplin
berfungsi menjaga keteraturan, ketepatan
waktu, dan konsistensi dalam bekerja,
sedangkan kejujuran menjadi landasan
dalam  membangun integritas  serta
kepercayaan dalam lingkungan kerja.
Tanggung jawab mencerminkan komitmen
individu dalam menyelesaikan tugas secara
maksimal. Dengan demikian, karyawan
yang memiliki ketiga nilai tersebut
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
baik, sehingga penguatan nilai-nilai
tersebut menjadi upaya penting untuk
meningkatkan profesionalitas kinerja secara
berkelanjutan.

Untuk mewujudkan hal tersebut,
organisasi perlu membangun budaya kerja
yang menekankan disiplin, kejujuran, dan
tanggung jawab sebagai nilai utama.
Pimpinan diharapkan mampu menjadi
teladan dalam menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Selain
itu, diperlukan pelatihan dan pembinaan
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yang berkesinambungan guna
meningkatkan kesadaran karyawan
terhadap pentingnya profesionalitas. Sistem
evaluasi kinerja juga harus dirancang secara
objektif dengan memperhatikan ketiga
aspek tersebut, serta diimbangi dengan
pemberian penghargaan bagi karyawan
yang berprestasi. Lingkungan kerja yang
kondusif turut mendukung penerapan nilai-
nilai ini, sehingga pada akhirnya
profesionalitas kinerja karyawan dapat
meningkat secara optimal dan
berkelanjutan.
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